
EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153)   Vol. 09, No. 01, 2025 
 

1 

STRATEGI PEMASARAN DALAM MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN 

DI OBJEK WISATA DO MADATU KABUPATEN TORAJA UTARA 

 

Yensinta Puspita Sari,  Elisabet Pali, Abedneigo.Carter Rambulangi 

Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen Indonesia  Toraja 

E-mail: yensinta15@gmail.com 

 

Abstract 

This study aims to design a marketing strategy to increase tourist visits to Do Madatu tourist 

attraction, North Toraja Regency. The approach used is a Qualitative approach and SWOT 

analysis to determine the Strengths, Weaknesses, Opportunities and threats faced in marketing 

and tourism management. The results of the study indicate that the implementation of the 5A 

tourism marketing strategy is an important part of increasing tourist visits to Do Madatu 

tourist attraction, North Toraja Regency. The role of the local government in terms of tourism 

marketing can also be part of the supporting factors for the development of tourism itself. This 

strategy is expected to be able to increase tourist visits to Do Madatu Tourist Attraction, North 

Toraja Regency. 
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1. PENDAHULUAN  

  Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keindahan alam dan berbagai 

tempat wisata yang dapat mendukung berkembangnya pariwisata. Kondisi geografis 

Indonesia yang memiliki banyak pesona keindahan dan sumber daya alam akan memberikan 

peluang bagi pemerintah untuk menjadikan pariwisata sebagai sektor unggulan yang dapat 

berpengaruh pada peningkatan pendapatan nasional. Keanekaragaman budaya menjadi salah 

satu daya tarik wisata kulturall yang mampu mendorong keinginan wisatawan mancanegara 

untuk datang berwisata ke Indonesia.   

 Di era globalisasi saat ini, industri pariwisata berkembang sangat pesat. Oleh sebab 

itu, banyak hal yang wajib dilaksanakan untuk mengembangkan potensi wisata terutama di 

dalam hal pemasaran. Keadaan ini muncul dari kenyataan bahwa wisata bertujuan mendorong 

pembangunan lokal, terutama di daerah dengan potensi wisata yang signifikan dan menjadi 

sumber pendapatan yang signifikan bagi tujuan wisata itu sendiri. Namun, adanya industri 

pariwisata yang semakin kompetitif dengan banyaknya destinasi baru yang terus 

bermunculan, membuat pengelolah wisata harus mampu melakukan pemasaran yang kreatif 

dan inovatif sehingga bisa menjadi wisata yang tetap relevan dan menarik minat wisatawan. 

Karena, tanpa strategi yang tepat, destinasi wisata bisa tertinggal dan kehilangan wisatawan 

potensial. Seiring dengan perkembangan zaman, wisatawan juga sering berubah. Wisatawan 

modern cenderung mencari pengalaman yang unik, layanan yang dipersonalisasi, dan 

kemudahan akses informasi melalui teknologi digital. Oleh sebab itu, strategi pemasaran juga 

harus beradaptasi dengan tren dan preferensi terbaru dalam menarik perhatian wisatawan.  

Pariwisata adalah salah satu sektor yang bisa menggerakkan ekonomi lokal dengan 

degan cepat. Kunjungan wisatawan yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan daerah 

melalui pajak, meningkatkan pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM) di sekitar objek 

wisata, serta menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Oleh sebab itu, strategi 

pemasaran yang efektif diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Pemasaran 
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pada suatu objek wisata mengacu kepada rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menjual 

suatu produk wisata, dilakukan dengan berbagai cara yang dapat membangun hubungan objek 

wisata dengan pengunjung yang stabil dengan cara menciptakan suatu nilai untuk mereka, 

selanjutnya pengunjung akan memberikan kembali nilainya kepada objek wisata tersebut. 

Supaya dapat beradaptasi dengan pasar, suatu objek wisata perlu melakukan strategi 

pemasaran (Danti, 2022) dalam Radha Andi Pramesti ,2023.  

Objek wisata Do Madatu merupakan salah satu objek yang terletak di Kampung Kapala 

Pitu Kabupaten Toraja Utara. Wisata ini memiliki keindahan yang sangat indah. Selain 

sebagai tempat liburan bersama keluarga, wisata ini juga bisa dijadikan sebagai tempat 

kegiatan rekreasi kerohanian karena wisata ini juga disebut sebagai wisata religi. 

Pemandangan alam yang indah dan sejuk, menjadi salah satu potensi yang menarik bagi 

wisatawan untuk berkunjung ke wisata Do Madatu. Namun, terlepas dari keindahan alam 

yang di miliki, ternyata objek wisata Do Madatu masih sangat minim pengunjung. Hal ini di 

sebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya belum efektifnya pemasaran yang di lakukan 

sehingga membuat wisata ini belum di kenal oleh banyak orang. Adanya strategi pemasaran 

yang tepat di harapkan mampu membuat objek wisata Do Madatu di kenal oleh banyak orang 

dan mampu mengalami peningkatan kunjungan wisatawan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik mengangkat judul “Strategi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Ojek Wisata Do Madatu Kabupaten Toraja 

Utara” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif. penelitian kualitatif merupakan suatu teknik penelitian yang menggunakan narasi 

atau kata-kata dalam menjelaskan dan menjabarkan makna dari setiap fenomena, gejala, dan 

situasi sosial tertentu. Jenis dan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder, yang mana data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari wawancara 

dengan pengelolah objek wisata dan juga wisatawan. Sedangkan data sekunder berupa 

informasi tambahan dari laporan kunjungan wisatawan, dokumentasi terkait strategi promosi, 

serta literatur mengenai pemasaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu berupa reduksi data dan analisi SWOT. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

3.1.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Desa Kapala Pitu merupakan salah satu daerah di Kabupaten Toraja Utara yang terkenal 

dengan daerahnya yang memiliki banyak objek wisata. Desa ini biasa disebut desa wisata 

karena memiliki  banyak objek wisata yang bisa di kunjungi oleh wisatawan. Salah satu 

destinasi wisata yang terdapat di desa Kapala Pitu yaitu objek wisata Do Madatu atau yang 

biasa di kenal dengan nama Bukit Doa. Objek wisata ini di dirikan dan di kelolah oleh 

bapakjufri pada objek wisata ini terdapat sebuah Patung Tuhan Yesus yang di buat oleh seorsng 

seniman Bernama bapak Sarira. 

3.1.2 Deskripsi Data Informan Penelitian 

 Informan dalam penelitian ini yaitu Bapak Jufri selaku pengelolah wisata Do Madatu, 

dan juga salah satu wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Do Madatu. 
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3.1.3 Pemasaran Pariwisata 

1. Atraksi (Attraction) 

 Keindahan alam merupakan salah satu bagian dari atraksi yang dapat menjadi daya tarik 

utama bagi wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Do Madatu. Seperti yang dikatakan 

oleh bapak Jufri bahwa salah satu daya tarik objek wisata ini terdapat pada keindahan alam 

yang bisa di nikmati oleh wisatawan. Misalnya, pada pagi hari di jam 6 – jam 9, wisatawan 

bisa melihat terbitnya matahari di sertai dengan lautan awan yang indah. Selain itu view 

pemandangan yang dapat di lihat di objek ini sebesar 360 derajat. Mengapa saya katakan 

demikian? Karena pada seblah utara kita bisa melihat daerah pangala’, pada seblah Selatan 

kitab isa melihat daerah Denpina, pada bagiaan timur kita bisa melihat Raantepao, dan 

bagian barat kita bisa melihat gunung buntu Tagari. 

 Selain itu, salah satu atraksi atau bangunan lain yang terdapat di objek wisata ini dan 

bisa menjadi daya tarik wisatawan yaitu visual patung Yesus Kristus. Berdasarkan wawancara 

dengan bapak Jufri selaku pengelolah objek wisata, menjelaskan bahwa visual ini didirikan 

berdasarkan Sejarah mulai dari kelahiran Yesus Kristus – Kematian, dan kenaikan Roh Kudus. 

Salah satu wisatawan di Do Madatu juga mengatakan bahwa “Menurut saya keindahan alam 

yang ada di wisata ini sudah bagus, yang paling menarik perhatian saya terletak pada patung 

dan pemandangan lautan awan di pagi hari.” 

2. Aksesibilitas 

Kondisi jalan, papan petunjuk, dan pusat informasi dari objek wisata merupakan bagian dari 

aksesibilitas yang dapat menjadi hal yang bisa mempermudah wisatawan untuk berkunjung 

atau mengetahui informasi sekitar objek wisata Do Madatu. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi terhadap pengelolah mengatakan bahwa kondisi jalan yang dilalui untuk sampai di 

objek  wisata ini cukup bagus dan mudah di lalui oleh kendaraan baik motor maupun mobil. 

Selain itu ,saya juga sudah memasang papan peetunjuk yang jelas yang mudah dipahami oleh 

wisatawan di beberapa titik sepanjang perjalanan menuju objek wisata Do Madatu. Dan untuk 

pusat informasi terdapat di beberapa media sosial seperti facebook, Instagram dan tiktok. 

Selain itu kami juga memiliki website dengan nama Bukit Doa.com. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu wisatawan, beliau juga mengatakan 

bahwa “Jalannya cukup bagus,kendaraan roda dua dan roda empat tidak memiliki kendala 

sampai di lokasi wisata, selain itu system informasi dari wisata juga sangat mudah di akses 

karena sudah bisa di dapatkan dari maps dan media sosial. Juga terdapat papan petunjuk 

jalan yang memadai sehingga kami bisa sampai di lokasi wisata Do Madatu“ 

3. Amenitas  

Fasilitas pendukung yang bisa menjadi kebutuhan wisatawan ketikan melakukan kegiatan 

wisata disuatu destinasi seperti area parkir,  kebersihan toilet, dan tokoh atau tempat makan 

menjadi pertimbangan penting wisatawan pada saat berkunjung ke objek wisata. Dari hasil 

wawancara dengan bapak Jufri mengatakan bahwa area parkiran yang terdapat di objek wisata 

Do Madatu ini cukup luas dan mampu menampung jumlah kendaraan pengunjung yang 

datang. Selain itu kami juga selalu menjaga kebersihan lokasi terutama toilet karena 

kenyamanan dan keamanan dari wisatawan menjadi tujuan utama kami. Disini juga kami 

menyediakan kafe atau tempat makan yang cukup luas untuk wisatawan yang berkunjung ,juga 

menyediakan tokoh/kios yang menjual snack-snack atau makanan ringan. 

Dari hasil wawancara wisatawan juga menyebutkan bahwa “Ya untuk area parkir yang ada di 

wisata Do Madatu cukup luas, bersih dan sangat memadai untuk kendaraan wisatawan yang 
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berkunjung pada hari libur, juga untuk harga makanan yang ada sudah sesuai dengan harga 

yang wajar dengan kualitas produk yang ada.” 

4. Akomodasi  

Adanya penginapan dan fasilitas penginapan merupakan salah satu bentuk akomodasi perimer 

yang sangat dibutuhkan wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Do Madatu terutama 

wisatawan yang datang dari luar kota mereka pasti membutuhkan tempat untuk menginap saat 

melakukan perjalanan wisata. Bapak jufri selaku pengelolah wisata mengatakan bahwa “ya, 

kami menyediakan penginapan yang bisa menjadi tempat wisatawan untuk beristrahat tentunya 

dengan harga yang murah. Karena disini, selain  sebagai usaha kami juga mengutamakan 

pelayanan. Fasilitas dari penginapan itu sendiri yaitu kamar mandi dalam, air minum seperti 

kopi dan teh yang bisa di nikmati setiap pagi secara gratis”. 

Selain itu, salah satu wisatawan di objek wisata Do Madatu mengatakan bahwa “untuk 

penginapan yang di sediakan sudah cukup bagus, dan kondisi fasilitas cukup bagus namun 

masih ada beberapa yang masih dalam proses pengerjaan. Tapi selebihnya saya sudah cukup 

merasa nyaman”. 

5. Aktivitas  

Aktivitas wisata yaitu apa yang bisa di lakukan wisatawan atau apa yang menjadi motivasi 

wisatawan untuk  datang ke destinasi. Pada objek wisata Do Madatu, aktivitas yang ada yang 

adanya tempat bermain untuk anak-anak dan juga tempat spot foto bagi wisatawan, serta 

adanya hiburan pagi para wisatawan. Dari hasil wawancara, bapak Jufri mengatakan bahwa  

“disini ada tempat bermain yang luas bagi anak-anak, ada juga spot foto dengan latar 

belakang  pemandangan yang indah yang bisa di tempati wisatawan berfoto-foto. Selain itu 

kami juga menyediakan sound system untuk para wisatawan yang mau bernyanyi atau 

menghibur. Kami juga menyediakan pertunjukan seni setiap malam minggu, seperti music 

bambu dan lainnya”. Namun, berdasarkan wawancara yang di lakukan dengan salah satu 

wisatawan mengatakan bahwa “Ya untuk arena bermain memang ada namun mungkin perlu di 

tambahkan beberapa lagi supaya anak-anak yang datang bisa lebih nyaman. Kalau untuk 

kondisi arena bermain cukup bagus dan nyaman. Selain itu, pengelolah objek wisata 

menyediakan sound system bagi kami sebagai wisatawan untuk menyanyi atau menghibur 

wisatawan yang lain, selain itu pengelolah juga menyediakan pertunjukan seni setiap malam 

minggu di objek wisata ini. Di samping semua itu untuk kualitas hiburan yang di sediakan 

sudah sangat baik”. 

3.1.4 Analisis SWOT Objek Wisata Do Madatu, Toraja Utara 

Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan di Ojek wisata Do Madatu yaitu mengidentifikasi 

faktor secara menyeluruh saat membuat  strategi  untuk bisnis atau organisasi. Mengevaluasi 

sebuah kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman 

(threats) dalam suatu spekulasi wisata yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Strengths   (kekuatan) 

Strengths adalah kondisi yang menjadi kekuatan dari organisasi. Kekuatan ini 

merupakan hal yang tersedia bagi suatu organisasi yang dapat membuat organisasi 

lebih unggul dari pesaing lainnya dalam hal melayani kebutuhan  pelanggan. 

Adapun kekuatan yang dimiliki objek wisata Do Madatu berdasarkan wawancara 

yang di lakukan dengan bapak Jufri mengatakan bahwa “meskipun di kapalapitu ini 

memiliki banyak objek wisata, namun semua objek wisata memiliki daya tarik yang 

berbeda sebagai kekuatan dari wisatanya. Misalnya pada objek wisata kita di Do 

Madatu yang menjadi kekuatan kita yaitu terdapat visual Yesus Kristus yang 
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menjadi daya tarik utama, view pemandangan yang bagus karena wisata ini terletak 

di bukit paling tinggi dari semua wisata di Kapala pitu, dan juga di sini kita bukan 

hanya mencari keuntungan, tetapi pelayanan terhadap wisatawan adalah hal yang 

paling utama”. 

2. Weakness (kelemahan) 

Weakness adalah kondisi yang menjadi kekurangan atau kelemahan yang terdapat 

dalam organisasi. Kelemahan tersebut bisa dilihat pada kemampuan manajerial yang 

rendah, sarana prasarana yang dimiliki atau tidak di miliki dan keterampilan yang 

tidak sesuai. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, bapak Jufri mengatakan 

bahwa  “kelemahan yang terdapat pada wisata ini yaitu pemerintah daerah belum 

memiliki perhatian serius untuk membantu mengembangkan wisata Do Madatu. 

Selain itu ada beberapa wisatawan yang ragu untuk berkunjung terutama yang 

muslim karena mereka beranggapan bahwa makanan yang disajikan itu tidak halal 

bagi pandangan mereka sehingga mereka ragu berkunjung atau menginap 

beberapa hari’’. 

3. Opportunities (peluang) 

Opportunities adalah kondisi dari luar yang sifatnya bisa menguntungkan atau 

bahkan bisa menjadi senjata dalam memajukan organisasi. Bapak Jufri selaku 

pengelolah wisata Do Madatu mengatakan bahwa “hal-hal yang bisa kita sebut 

sebagai peluang untuk memajukan objek wisata ini yaitu pelayanan yang baik pada  

wisatawan, seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa pelayanan yang baik adalah 

hal utama yang kita perhatikan dalam mengelolah objek wisata ini, selain itu juga 

harga yang kita berikan untuk penginapan dan makanan, minuman di sini juga 

terbilang sangat murah”. 

4. Threats ( ancaman) 

Threats yaitu situasi penting yang sifatnya tidak menguntungkan dalam lingkungan 

organisasi. Ancaman merupakan kondisi eksternal yang berdampak negative bagi 

Perusahaan. Dari hasil wawancara bapak Jufri mengatakan bahwa “ancaman yang 

dihadapi dalam mengelolah wisata ini yaitu munculnya wisata yang serupa 

sehingga kita harus terus berusaha mengupdate berbagai bentuk hal yang bisa 

menjadi keunggulan kita di banding wisata lain, selain itu pemasaran yang di 

lakukan juga belum efektif sehingga wisata Do Madatu belum di kenal secara 

massif baik dalam maupun luar negri.” 

Tabel 1 

Analisis SWOT 

 

Kekuatan 

(Strenght) 

Kelemahan 

(Weakness) 

Peluang 

(Opportunity) 

Ancaman 

(Threats) 

Adanya 

pemandangan 

alam yang indah 

Kurangnya 

sumber daya 

manusia dalam 

mengelolah objek 

wisata  

Adanya kualitas 

pelayanan yang 

baik 

Munculnya 

objek wisata 

serupa  

Terdapat visual 

Yesus Kristus 

Yang menjadi 

Kurangnya 

perhatian 

pemerintah dalam 

Penginapan, 

makanan, dan 

minuman yang 

Pemasaran yang 

belum efektif 

sehingga objek 
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daya Tarik utama mengembangkan 

wisata 

murah wisata belum di 

kenal secara 

massif baik 

dalam maupun 

luar negeri. 

Kondisi jalan 

yang dilalui 

cukup bagus 

Adanya anggapan 

wisatawan lain 

bahwa makanan 

yang disajikan 

tidak halal 

sehingga mereka 

ragu berkunjung 

  

Sumber : Data Di olah 2024 

 

3.1.5  Matrikx IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Setelah dilakukan analisis faktor strategis internal, selanjutnya digunakan matrix IFAS untuk 

mengetahui kondisi internal pada objek wisata Kuburan Tampang Allo.  

Langkah-langkah untuk menyusun matrix IFAS adalah sebagai berikut: 

1. Tentukan faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

2. Berikan bobot pada masing-masing faktor dengan skala mulai dari 1.0 (sangat penting) 

sampai 0.0 (tidak penting) sesuai dengan pengaruhnya terhadap strategi yang telah 

ditentukan. 

3. Berikan rating mulai dari 1 sampai 4 pada setiap faktor untuk mengetahui apakah faktor 

tersebut memiliki kelemahan yang besar (rating= 1), kelemahan yang kecil (rating= 2), 

kekuatan yang kecil (rating=3), dan kekuatan yang besar (rating=4). 

4. Nilai bobot dikalikan dengan ratingnya untuk mendapatkan skor. 

5. Skor dijumlahkan untuk mendapatkan nilai total skor 

Jumlah skor berkisar dari 1.0 sebagai nilai terendah sampai nilai 4.0 sebagai 4.0 

sebagai nilai tertinggi, total skor pembobotan dibawah 2.5 menunjukkan organisasi 

lemah secara internal dan apabila diatas 2.5 menunjukkan posisi internal yang kuat.  

Tabel 2 

Matrix IFAS Objek wisata Do Madatu 

Faktor strategis Bobot Rating Skor 

Strenght(Kekuatan)    

1. Adanya pemandangan yang indah 0.21 4 0.86 

2. Terdapat visual Yesus Kristus yang menjadi 

daya Tarik utama 

0.21 4 0.86 

3. Kondisi jalan yang dilalui cukup bagus 0.16 3 0.48 

Sub Total  0.59  2.2 

Weakness(Kelemahan)    

1. Kurangnya sumber daya manusia dalam 

mengelolah objek wisata  

0.18 3 0.56 

2. Kurangnya perhatian pemerintah dalam 

mengembangkan fasilitas wisata 

0.10 3 0.32 
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3. Adanya anggapan wisatawan lain bahwa 

makanan yan disajikan belum halal sehingga 

mereka ragu untuk berkunjung 

0.10 2 0.21 

Sub Total 0.44  1.10 

Total 1  3.3 

 Sumber: Data diolah (2024) 

  Berdasarkan pada tabel 4.1 IFAS, menunjukkan faktor kekuatan dan kelemahan 

memiliki total skor 3,3. Karena total skor diatas 2,50 berarti faktor internal berada pada posisi 

yang kuat. 

3.1.6 Matriks EFAS 

1. Tentukan faktor-faktor internal yang menjadi peluang dan ancaman  

2. berikan bobot pada masing-masing faktor dengan skala mulai dari 1.0 (sangat penting) 

sampai 0.0 (tidak penting) sesuai dengan pengaruhnya terhadap strategi yang telah ditentukan. 

3. berikan rating dengan skala mulai dari 1 sampai 4 pada setiap faktor, dimana respon sangat 

bagus (rating 4), respon diatas rata-rata (rating 3), respon rata-rata (rating 2), dan respon 

dibawah rata-rata (rating 1). 

4. Nilai bobot dikalikan dengan ratingnya untuk mendapatkan skor. 

5. Skor dijumlahkan untuk mendapatkan nilai total skor 

 Jumlah total skor berkisar dari 1.0 sebagai nilai terendah sampai nilai 4.0 sebagai nilai 

tertinggi, total skor pembobotan dibawah 2.5 menunjukkan organisasi lemah secara internal 

dan apabila diatas 2.5 menunjukkan posisi eksternal yang kuat.  

Tabel 3 

Matrix EFAS Objek wisata Do Madatu 

Faktor Strategis Bobot Rating Skor 

Opportunity(Peluang)    

1. Adanya kualitas pelayanan yang baik 0.27 4 1.09 

2. Penginapan, makanan dan minuman yang 

murah  

0.31 3 0.95 

Sub Total 0.59  2 

Threats (Ancaman)    

1. Munculnya objek wisata yang serupa yang 

bisa menjadi saingan 

0.22 3 0.68 

2.  pemasaran yang belum efektif sehingga 

objek wisata belum dikenal baik dalam maupun 

luar negri 

0.18 3 0.54 

Sub Total 0.40  1.22 

TOTAL 1  3.2 

   Sumber: Data Diolah (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1 EFAS, menunjukkan faktor kekuatan dan kelemahan 

memiliki total skor 3,2. Karena total skor diatas 2,5 berarti faktor eksternal berada pada posisi 

yang kuat. 

3.1.7 Matriks SWOT dalam pemasaran objek wisata Do Madatu 

Dalam pemasaran objek Do Madatu digunakan matriks SWOT untuk menggambarkan peluang 

dan ancaman yang dihadapi dari lingkungan eksternal dan diantisipasi dengan kekuatan dan 
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kelemahan yang dimilikinya. Pada dasarnya alternatif strategi yang diambil harus diarahkan 

pada usaha usaha untuk menggunakan kekuatan dan memperbaiki kelemahan serta 

memanfaatkan peluang-peluang yang ada untuk mengatasi adanya ancaman. Sehingga dari 

matriks SWOT tersebut diperoleh empat kelompok alternatif strategi yang disebut strategi SO 

(strength-opportunity), strategi ST (strength-threath), strategi WO (weakness-opportunity), dan 

strategi WT (weakness-threath). Dapat dilihat pada Matriks 4.4 dibawah ini. 

 

Matriks 4. 

Matriks SWOT 

    Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor eksternal 

Strength(S) 

1. Adanya pemandangan 

alam yang indah  

2. Terdapat visual Yesus 

Kristus yang  menjadi daya 

Tarik utama 

3. Kondisi jalan yang ckup 

bagus. 

Weakness (W) 

1. Kurangnya sumber 

daya manusia dalam 

mengelolah objek wisata 

2. Kurangnya perhatian 

pemerintah dalam 

mengembangkan wisata. 

3. Adanya keraguan 

beberapa wisatawan 

mengenai kualitas 

makanan yang ada di 

objek wisata 

Opportunity (O) 

1. Adanya kualitas 

pelayanan yang baik 

2. Adanya penginapan, 

makanan dan minuman 

yang disediakan dengan 

harga murah 

 

 

Strategi SO 

1. Menjadikan pelayanan 

sebagai hal yang paling 

utama demi menjamin 

kenyamanan wisatawan 

yang ada 

2. Memberikan harga yang 

murah terhadap makanan 

dan minuman juga 

penginapan bagi wisatawan 

yang berkunjung. 

 

Strategi WO 

1. Menambah sumber 

daya manusia untuk 

mengelolah potensi objek 

wisata Do Madatu  

2. Mengadakan kerja 

sama dengan pemerintah 

agar pemerinta memiliki 

perhatian serius dalam 

mengembangkan wisata. 

3. Memberikan jaminan 

kepada wisatawan 

mengenai kualitas 

makanan yang di sajikan. 

Threats(T)  

1. Munculnya banyak 

objek wisata yang 

serupa 

2. Pemasaran yang 

belum efektif sehingga 

objek wisata belum 

dikenal secara massif 

baik di dalam maupun 

luar negri. 

Strategi ST 

1. Terus berusaha 

memperbaharui objek 

wisata agar memiliki 

keunikan dan daya Tarik 

sendiri. 

2. Melakukan pemasaran di 

platform media social 

seperti facebook, Instagram 

dan juga tiktok. 

Strategi WT  

1.Meningkatkan kualitas  

sumber daya manusia 

agar bisa bersaing dengan 

wisata lain 

2. melakukan Kerjasama 

dengan pemerintah 

setempat. 

 Sumber: Data Diolah (2024) 
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 Berdasarkan matriks SWOT tersebut dapat disusun empat strategi untuk membantu 

penerapan RIPPDA dalam pemasaran objek wisata Do Madatu yaitu strategi SO (strength-

opportunity), Strategi WT (weakness-threats). 

a. Dengan memanfaatkan seluruh kekuatan dan peluang yang ada. Berdasarkan kekuatan 

dan peluang tersebut maka pemasaran objek wisata Do Madatu dalam Upaya 

meningkatkan kunjungan di Kecamatan Kapalapitu Kabupaten Toraja Utara dapat 

dilakukan dengan:  

1.  Menjadikan pelayanan sebagai hal yang paling utama demi menjamin 

kenyamanan wisatawan yang ada 

2. Memberikan harga yang murah terhadap makanan dan minuman juga penginapan 

bagi wisatawan yang berkunjung. 

b. Dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. Berdasarkan 

kekuatan dan ancaman tersebut maka alternatif strategi yang digunakan dalam 

pemasaran objek wisata supaya yaitu:  

1. Terus berusaha memperbaharui objek wisata agar memiliki keunikan dan 

daya Tarik sendiri. 

2.  Melakukan pemasaran di platform media social seperti facebook, Instagram 

dan juga tiktok. 

c. Diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada sehingga dapat meminimalkan 

kelemahan yang ada. Berdasarkan kelemahan dan peluang tersebut maka alternatif 

strategi yang digunakan dalam pemasaran objek wisata DO Madatu adalah: 

1.  Menambah sumber daya manusia untuk mengelolah potensi objek wisata Do 

Madatu  

2.  Mengadakan kerja sama dengan pemerintah agar pemerinta memiliki 

perhatian serius dalam mengembangkan wisata. 

3. Memberikan jaminan kepada wisatawan mengenai kualitas makanan yang di 

sajikan 

d. Strategi ini berusaha meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. Berdasarkan 

kelemahan dan ancaman tersebut maka alternatif strategi yang digunakan dalam 

pemasaran obje wisata Do Madatu adalah: 

1. Meningkatkan kualitas  sumber daya manusia agar bisa bersaing dengan wisata 

lain 

2. melakukan Kerjasama dengan pemerintah setempat. 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Objek Wisata 

Do Madatu 

Strategi merupakan proses perencanaan dan manajemen yang digunakan 

dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mengelolah sebuah 

objek wisata, strategi pemasaran merupakan elemen yang sangat penting dalam 

hal keberlanjutan dari objek wisata. Tidak hanya itu, strategi pemasaran juga 

sangat diperlukan dalam meingkatkan kunjungan wisatawan pada objek wisata. 

Peningkatan fasilitas dan daya tarik menjadi aspek penting untuk meningkatkan 

kualitas wisata Do Madatu sehingga bisa bersaing dengan objek wisata lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat menjadi 

jawaban dari persoalan yang dihadapi oleh pengelolah objek wisata terkaitu 
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strategi pemasaran yang dapat meningkatkan kunjungan wisatawan di objek 

wisata Do Madatu Toraja Utara. Dari hasil penelitian terdapat beberapa hal yang 

dapat membantu meningkatkan kunjungan wisatawan di objek wisata Do 

Madatu yaitu sebagai berikut: 

3.2.2 Strategi Pemasaran Pariwisata 

Dalam pembahasan berikut ini peneliti akan mencoba menjelaskan dan 

menganlisis strategi pemasaran objek wisata Do Madatu dalam menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata. Komponen pemasaran pariwisata 

terdiri dari 5A yaitu Attraksi (attraction), Aksesibilitas (accessibility), Amenitas 

(amenities), Akomodasi (acomodition),Aktivitas (Activity) ( Ardiansyah & Iskandar 

2022) akan di bahas sebagai berikut: 

A. Attraksi (attraction) 

Atraksi wisata, yang mana aspek ini merupakan aspek terpenting baik berupa buatan 

manusia atau alam yang memiliki nilai jual. Pada objek wisata Do Madatu attraksi yang 

dimiliki yaitu pemandangan alam dan visual Yesus Kristus yang bisa memanjakan mata 

wisatawan. Di objek wisataini wisatawan hanya perlu membayar Rp. 10.000/orang 

untuk menikmati pemandangan alam yang ada di objek wisata Do Madatu. 

B. Aksesibilitas (accessibility) 

Jalan dan transportasi yaitu tentang kemudahan wisatawan untuk menuju lokasi wisata. 

Pada objek wisata Do Madatu, kondisi jalan yang dilalui sangat bagus, terdapat juga 

papan informasi di sejumlah titik sepanjang jalan di daerah kapalapitu. Selain itu, 

sebelum berkunjung wisatawan juga bisa mencari informasi mengenai objek wisata Do 

Madatu di platform media sosial seperti faceook, Instagram, dan juga tiktok. 

C. Amenitas (amenities) 

Amenitas wisata merupakan fasilitas penunjang atau pendukung yang ada di wisata. 

Pada objek wisata Do Madatu terdapat beberapa fasilitas pendukung yang bisa 

digunakan oleh wisatawan, seperti area parkir yang luas, toilet yang bersih, dan kafe/ 

tempat makan untuk wisatawan. 

D. Akomodasi (accomodations) 

Akomodasi wisata mencakup kemudahan mendapatkan tempat penginapan beserta 

fasilitas penginapan yang layak, bersih, dan menyenangkan. Untuk objek wisata Do 

Madatu sendiri, untuk kamar penginapan wisatawan hanya perlu membayar Rp. 

350.000, wisatawan sudah bisa menikmati kamar penginapan yang layak dengan 

beberapa fasilitasnya seperti kamar mandi yang bersih, kenyamanan kamar, dan 

ketersediaan air minum (kopi dan teh) yang di sajikan setiap pagi.  

E. Aktivitas (activity) 

Faktor pendukung lain yang bisa menjadi bagian dari pemasaran pariwisata dan 

kenyamanan wisatawan yang berkunjung. Di objek wisata Do Madatu terdapat 

beberapa aktivitas yang bisa di lakukan wisatawan seperti berfoto di beberapa titik spot 

foto yang di sediakan, selain itu wisatawan juga bisa menghibur diri dengan menyanyi, 

dan menikmati pertunjukan seni yang diadakan setiap malam minggu. 

3.2.3 Analisis SWOT objek wisata Do Madatu Kabupaten Toraja Utara 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada objek wisata Do Madatu, 

pada tabel 4.2 Matrix IFAS menunjukkan nilai skor untuk kekuatan (Strenght) yaitu 2.2 

sedangkan kelemahan (Weakness) yaitu 1.10, sehingga hasil total skor dari faktor internal yaitu 

3.3. Hasil analisis tersebut menunjukkan kondisi internal objek wisata Do Madatu berada pada 
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posisi yang sangat kuat, objek wisata Do Madatu memiliki kekuatan untuk mengatasi 

kelemahan. Pada tabel Matrix EFAS, hasil analisis menunjukkan nilai skor peluang 

(Opportunity) yaitu 2, sedangkan nilai skor ancaman (Threath) yaitu 1,22. Sehingga hasil total 

skor faktor eksternal yaitu 3,22. Hasil analisis ini menunjukkan kondisi ekesternal pada objek 

wisata Do Madatu berada pada posisi yang kuat, sehingga jika mengoptimalkan peluang yang 

ada maka akan mampu mengatasi situasi ancaman yang ada.  

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.4 Matrix SWOT, mendapatkan 9 strategi pada 

pemasaran objek wisata Do Madatu Kabbupaten Toraja Utara yaitu sebagai berikut: 

1. Menjadikan pelayanan sebagai hal yang paling utama demi menjamin kenyamanan 

wisatawan yang ada 

2. Memberikan harga yang murah terhadap makanan dan minuman juga penginapan 

bagi wisatawan yang berkunjung. 

3. Terus berusaha memperbaharui objek wisata agar memiliki keunikan dan daya 

Tarik sendiri. 

4.  Melakukan pemasaran di platform media social seperti facebook, Instagram dan 

juga tiktok. 

5. Menambah sumber daya manusia untuk mengelolah potensi objek wisata Do 

Madatu  

6.  Mengadakan kerja sama dengan pemerintah agar pemerinta memiliki perhatian 

serius dalam mengembangkan wisata. 

7.  Memberikan jaminan kepada wisatawan mengenai kualitas makanan yang di 

sajikan 

8. Meningkatkan kualitas  sumber daya manusia agar bisa bersaing dengan wisata 

lain 

9. melakukan Kerjasama dengan pemerintah setempat. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai „„Strategi Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Objek Wisata Do Madatu Kab. Toraja Utara” maka 

penulis mengambil Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pemasaran pariwisata menggunakan konsep strategi 5A ( Attraksi, 

Aksesibilitas, Amenitas, Akomodasi, Aktivitas) merupakan salah satu elemen 

penting dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Objek wisata Do Madatu. 

Setiap elemen mempunyai kontribusi spesifik dalam pemasaran wisata Do Madatu 

dan meningkatkan kunjungan wisatawan. 

2. Adanya analisis SWOT untuk mengidentifikasi setiap kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang ada di wisata Do Madatu sehingga pengelolah bisa 

mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat untuk pemasaran pariwisata 

dan bisa melakukan Tindakan yang bisa dilakukan. 

3.  
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